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Abstrak

Pendahuluan: Pasien hipertensi krisis merupakan kondisi kegawatdaruratan yang berisiko tinggi
menyebabkan komplikasi organ target. Deteksi dini perubahan fisiologis sangat penting untuk
menentukan prioritas intervensi keperawatan. Early Warning System (EWS) merupakan alat bantu
klinis yang digunakan untuk memantau tanda vital dan menilai tingkat kegawatan pasien secara
objektif. Tujuan: Mengetahui evaluasi Early Warning System (EWS) terhadap penanganan awal
pasien Hipertensi Krisis di IGD Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Metode: Studi kasus
dilakukan pada satu pasien hipertensi krisis dengan skor EWS >7 menunjukkan risiko tinggi. Hasil:
Pada pengkajian awal, skor EWS pasien 11, menunjukkan risiko tinggi. Setelah pemberian terapi
dan pemantauan ketat, skor EWS menurun menjadi 7, kemudian 6. Terjadi perbaikan tekanan darah
dari 205/135 mmHg menjadi 175/110 mmHg, frekuensi napas dari 38x/menit menjadi 22x/menit
dengan oksigen tambahan, serta saturasi oksigen meningkat dari 94% menjadi 96% dan denyut
jantung dari 118x/menit menjadi 90x/menit. Kesimpulan: Penerapan EWS terbukti efektif dalam
mendeteksi perubahan kondisi fisiologis secara dini, mendukung pengambilan keputusan
keperawatan yang cepat, dan meningkatkan perbaikan parameter hemodinamik awal pasien
hipertensi krisis. Saran: Perawat IGD disarankan menerapkan EWS secara rutin untuk meningkatkan
keselamatan pasien dan mendukung pengambilan keputusan cepat dalam penanganan hipertensi
krisis.

Kata Kunci : Early Warning System (EWS), hipertensi krisis, IGD.
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